BAB V
PEMBAHASAN

A. Perbandingan tingkat kinerja keuangan antara Bank Umum Syariah
dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung sesuai rasio
keuangan.

1. Net Working Capital to Total Asset

Modal kerja bersih/modal kerja bersih adalah selisih antara aset lancar
dan kewajiban lancar. Jumlah ini mutlak didasarkan pada setiap upaya yang
dilakukan oleh perusahaan®. Secara umum, ketika perusahaan berada dalam
kesulitan keuangan, modal kerja menurun lebih cepat daripada total aset dan
variabel menurun. Rasio ini juga mengatur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya untuk mendeteksi masalah tingkat
likuiditas perusahaan jika dikaitkan dengan indikator kebangkrutan.

Misalnya, indikator internal: kekurangan kas, peningkatan hutang, penurunan

penggunaan modal atau aset, dan penambahan hutang yang tidak dikelola*®.

Hasil perhitungan independent T-test menunjukkan bahwa T-hitung adalah

-0,13 > 2,074 pada T-tabel. Artinya, tidak ada perbedaan kinerja keuangan

BUS dan BUK yang dihitung dari modal kerja bersih dan total aset.

Perusahaan dengan modal kerja bersin memiliki peluang lebih kecil

untuk menghadapi kesulitan dalam melunasi kewajibannya. Baik

** |Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011).

*® Tony Iswadi, “Analisa Kinerja Keuangan Dan Prediksi Kebankrutan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah,” Al Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 2, no. 1 (2015): 85-96.
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perusahaan BUS maupun BUK memiliki modal kerja bersih, sehingga kecil
kemungkinan perusahaan akan mengalami Kkesulitan dalam menulis
kewajiban. Jika perusahaan berjalan dengan baik, maka keuntungan
perusahaan diharapkan meningkat. Dan semakin banyak pendapatan yang
dimiliki, semakin menguntungkan perusahaan tersebut.

Hal ini sesuai dengan survei lka dan Abdullah tahun 2011 tentang rasio
keuangan bank syariah terhadap bank konvensional, vyaitu Kinerja
keuangannya berdasarkan Likuiditas, Profitabilitas, risiko dan solvabilitas,
serta efisiensi. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa bank syariah memiliki
rasio likuiditas yang jauh lebih baik daripada Bank Umum Konvensional, dan
tidak ada kesenjangan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank Umum
Syariah dan Bank Umum Konvensional.

2. Retained Earnings to Total Asset

Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas kumulatif suatu bank, dan laba
ditahan diperoleh dari laba tahun berjalan sejak berdirinya perusahaan®’. Jadi
perusahaan jelas terlibat dalam rasio ini. Faktor ini juga memberikan
informasi tentang usia perusahaan. Dengan demikian, semakin muda
perusahaan, semakin besar kemungkinan gagal karena memiliki lebih sedikit
waktu untuk menghasilkan keuntungan total. Namun, perusahaan besar
mungkin gagal. Laba yang tidak dibagikan juga menunjukkan jumlah
pendapatan perusahaan, yang tidak dibayarkan kepada pemegang saham

dalam bentuk dividen. Jika faktor ini negatif, perusahaan tidak dapat

*" Hari Sulistiyo Suartini, Sri, Praktikum Analisis Laporan Keuangan Bagi Mahasiswa Dan
Praktikan. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017).
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menghasilkan laba yang tidak dibagikan dari seluruh perusahaan, aset dan
keuntungan tidak dibagikan dalam bentuk dividen untuk melunasi kewajiban.
Sebaliknya, jika tingkat positif, perusahaan dapat menghasilkan keuntungan
yang tidak dibagikan dari seluruh aset perusahaan. Perhitungan uji T
independen menghasilkan -8,61 >T tabel 2,074, yang berarti terdapat selisih
antara BUS dan BUK yang dihitung atas dasar undistributed profit dengan
total assets.

Jika dihitung rasio rata-rata laba ditahan BUS dan BUK terhadap total
aset, juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata BUK lebih besar daripada BUS,
dan BUK lebih profesional dalam memperoleh laba ditahan dari total aset.
Karena profitabilitas BUK lebih baik daripada BUS. Adanya laba ditahan
dapat digunakan untuk pengembangan usaha, pembiayaan kegiatan
perbankan dan pembayaran utang. Selain itu, juga menjadi tolak ukur bagi
beberapa investor untuk melihat kinerja perusahaan.

Temuan di atas juga konsisten dengan studi banding oleh Sehriss et al.
2012. Perubahan kesehatan sektor perbankan Pakistan selama periode 2007-
2011. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa tidak banyak perbedaan
keuntungan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Sebaliknya, bagaimanapun, perbankan syariah kurang menguntungkan
dibandingkan perbankan konvensional. Karena keberadaan bank syariah
sebagai pendatang baru dalam industri perbankan nasional Pakistan belum
alami spin-off yang menyebabkan kesulitan dalam membandingkan tingkat

profitabilitas perbankan syariah dan perbankan konvensional.
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3. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets

Rasio ini menunjukkan pengalaman perusahaan dalam memperoleh laba
atas aktiva perusahaan sebelum bunga pajak*. Fungsi rasio ini menghitung
produktivitas terus menerus dari aset perusahaan. Menghitung tingkat
pengembalian dari suatu aset juga dapat digunakan untuk mengukur seberapa
produktif penggunaan dana pinjaman ketika variabel lebih besar dari rata-rata
tingkat bunga yang dibayarkan, dan perusahaan lebih dapat memperoleh
penghasilan. Rasio ini memberikan peningkatan piutang, kerugian terus
menerus selama beberapa kuartal, peningkatan persediaan, penurunan
penjualan, keterlambatan penagihan piutang, kerugian Kkredibilitas
perusahaan, dan kredit konsumen. Orang yang tidak bisa membayar pada
waktu yang ditentukan®®. Dari perhitungan uji Independent T-Test juga
menunjukkan adanya perbedaan karena hasil dari T hitung berjumlah -3,61
>T tabel sebesar 2,074 yang berarti adanya perbedaan antara BUS dan BUK
dengan rasio laba sebelum bunga serta pajak pada total aset.

Laba sebelum bunga adalah ukuran terbesar ketika menentukan apakah
suatu bank bangkrut. Semakin besar laba operasi yang diperoleh, semakin
rendah kemungkinan kebangkrutan. Laba operasi adalah selisih pendapatan
setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan
tersebut.

Konsisten dengan penelitian Kurniawan tahun 2016 tentang perbankan

syariah dan financial distress pada perbankan syariah. Hasil dari penelitian ini

48 |
Ibid.

* Iswadi, “Analisa Kinerja Keuangan Dan Prediksi Kebankrutan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah.”
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adalah terdapat perbedaan profitabilitas yang signifikan yang diukur dengan
rasio EBIT terhadap total aset. Bank syariah berada di bawah bank
konvensional dalam hal menghasilkan laba operasi berdasarkan aset yang
mereka miliki.
4. Book Value of Equaity to Total Liabilities

Rasio ini merupakan konsep rasio solvabilitas, yang mengacu pada rasio
yang menghitung seberapa baik suatu perusahaan dibiayai melalui hutang.
Semakin tinggi rasionya, semakin bernilai perusahaan di mata investor.
Investor merasa senang dengan pendanaan perusahaan jika dapat diamankan
secara internal oleh perusahaan dengan dana sendiri*®®. Oleh karena itu, rasio
ini harus dimasukkan dalam penilaian kepailitan. Sebagai aturan, perusahaan
dengan potensi kebangkrutan menumpuk lebih banyak utang daripada ekuitas
mereka. Jika nilai rasio ini meningkat dari tahun ke tahun, berarti perusahaan
kemungkinan besar akan bangkrut. Sebaliknya, jika jatuh, berarti perusahaan
tidak akan bangkrut®’. Utang yang berlebihan berbahaya bagi kelangsungan
hidup perusahaan, apalagi jika harus membayar bunga®2.

Pada hasil perhitungan Uji Independent T-Test sebanyak 5,34 >T tabel
2,074 yang berarti terdapat perbedaan antara BUS dan BUK yang dihitung
pada rasio nilai buku modal pada total kewajiban. Jika dihitung rata-rata rasio

ini pada BUS dan BUK maka nilai BUS menunjukkan hasil lebih tinggi

%0 Suyartini, Sri, Praktikum Analisis Laporan Keuangan Bagi Mahasiswa Dan Praktikan.

*! Hidayatul Ihsan Agnes Anggun Minati, Gustati, “Analisis Perbandingan Prediksi Kebangkrutan
Bank Syariah Dan Bank Konvensional Menggunakan Altman’s EM Z- Score Model,” Akuntansi
dan Manajemen 11 No.2 (2016): 8.

%2 Nisful Laila dan Siti Zulaikah, “Erbandingan Financial Distress Bank Syariah Di Indonesia Dan
Bank Islam Di Malaysia Sebelum Dan Sesudah Krisis Global 2008 Menggunakan Model Altman
Z-Score,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 3 No.11 (2016): 905.
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dibandingkan BUK yang berarti tingkat solvabilitas BUS lebih baik dalam
membayar kewajibannya daripada BUK.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Alim tahun 2016,
yang mengkaji tingkat risiko insolvensi bank syariah dan konvensional
selama periode 2010-2014. Hal ini menghasilkan tingkat risiko yang lebih
rendah pada perbankan syariah dibandingkan dengan perbankan
konvensional. Tidak hanya itu, rasio nilai buku ekuitas terhadap nilai buku
kewajiban lebih tinggi pada perbankan syariah dibandingkan pada perbankan
konvensional. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa tingkat solvabilitas

bank syariah jauh lebih baik daripada bank konvensional.

B. Perbandingan tingkat Kkinerja risiko kebangkrutan Bank Umum
Syariah dengan Bank Umum Konvensional dengan metode Altman Z-

Score Modifikasi.

Rumus Altman-Z-Score yang dimodifikasi untuk prediksi kebangkrutan
adalah rumus multivariat yang digunakan untuk menghitung kesehatan
keuangan suatu perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan yang ada perlu
dipertahankan dan ditingkatkan karena dapat digunakan sebagai tambahan
modal bagi perusahaan di masa yang akan datang. Efektivitas pengelolaan

suatu perusahaan akan tercermin dari kekuatan dan kelemahannya.

Analisis nilai Z-score untuk masing-masing bank dari tahun 2015 hingga
2020 menggunakan analisis Altman Z-score yang dimodifikasi. Hitung

masing-masing rasio dan masukkan ke dalam diskriminan untuk menentukan
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tingkat risiko kebangkrutan BUS dan BUK. Hal ini dianalisis menggunakan
Altman Z score untuk setiap nilai BUS Z-score periode 2015-2020 vyaitu
Bank Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah,
Bank Syariah Bukopin. Investor dan nasabah bisa melihat itu. Persamaan
diskriminasi untuk penentuan tingkat risiko kebangkrutan menjelaskan hasil
kategori sehat berkelanjutan Bank Muamalat Indonesia selama periode
penelitian, kecuali tahun 2018, dimana Bank Mega Syariah juga masuk dalam
kategori abu-abu. Kategori kawasan yang masuk dalam kategori sehat
berkelanjutan, dan bank Panin Dubai Syariah, berbeda dengan bank-bank
sebelumnya yang mengalami pertumbuhan alami. Kategori sehat bank ini

sebenarnya masuk dalam kategori grey area.

Selain itu, Bank Danamon Indonesia, Bank Mega, Bank BTPN, dan
Bank Central Asia yang dianalisis dari nilai BUK Z-score dari tahun 2015
hingga 2020, yaitu Altman Z-Score, mengeksekusi persamaan diskriminan,
sehingga menghasilkan Danamon. Indonesia masuk dalam kategori empat
periode sehat dan dua periode. Bank Mega dan Bank BTPN yang masuk
dalam kategori Gray Area kemudian berturut-turut pada kategori Kesehatan
selama periode penelitian, juga masuk dalam kategori Gray Area selama 2
periode, pada kategori Kesehatan selama 4 periode, dan selanjutnya pada
Bank Kategori 2. Asia Tengah termasuk dalam periode kebangkrutan, yaitu
periode 2016 dan 2019, kemudian masuk dalam kategori grey area selama 4

periode. Semakin kecil nilai Z-score maka semakin tinggi tingkat risiko
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kebangkrutan dari analisis Altman Z-score yang dimodifikasi untuk

menentukan tingkat risiko kebangkrutan bank.

Selain itu, survei Khusna 2019 konsisten dengan survei ini, menyelidiki
tingkat kebangkrutan bank syariah dan konvensional. Akibatnya, kedua bank
berada dalam kondisi stabil. Berdasarkan Z-score yang diperoleh, risiko
kebangkrutan lebih tinggi dibandingkan bank syariah jika dibandingkan

dengan bank konvensional.

Setiap perbuatan yang dilakukan manusia mempunyai konsekuensi
sehingga tidak ada perkara satupu di dunia ataupun diakhirat yang luput dari
syariat Islam dan dapat dikatakan bahwa Islam adalah fitrah, agama yang
lengkap dan menyeluruh®. Manusia berperan dalam menentukan hasil dari
tindakan yang dilakukan, dan dengan demikian bagi seorang Muslim, nilai-
nilai agama menjadi tindakan untuk bertindak dan bertindak termasuk
mengambil risiko. Tidak hanya itu, risiko juga merupakan suatu kondisi yang
tidak dapat dikesampingkan dalam kehidupan manusia dan menjadi salah satu
alasan mengapa Anda perlu memikirkan untuk berinvestasi. Sesuai dengan

firman Allah yang terdapat pada surat Ar- R’ad (13:11 ) :
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>3 Itsna Nurrahma Mildaeni, Jaringan Bisnis Ikan Etnis Cina Muslim Cilacap Dalam Perspektif
Bisnis Islam (Jakarta, 2014).
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Makna ayat di atas bermakna bahwa Allah tidak akan mengubah nasib
hambanya kecuali ia sendiri yang berusaha. Jika dikaitkan dengan risiko
memang tidak bisa dihindari, namun bisa diminimalisir dengan mengambil
langkah dan upaya. Islam menuntut manusia untuk dapat mengelola risiko

dengan baik.

Berikutnya adalah prediksi kebangkrutan. Ini berarti ketidakpastian
tentang apa yang akan terjadi. Ini bisa disamakan dengan mencari nafkah bagi
seorang Muslim yang tidak tahu apa yang sedang terjadi. Yang direncanakan
mungkin seperti sebuah investasi, tetapi tidak pasti apa yang akan Anda
dapatkan dari investasi tersebut dan bisa untung atau rugi. Tentu saja kondisi
ini termasuk sunnatullah/ ketetapan Alah seperti yang sudah diucapkan pada

nabi Muhammad SAW 1400 tahun silam pada QS. Al-Lukman:34 yaitu:

Avyat-ayat di atas berarti kunci dari apa yang Allah lihat. Oleh karena itu,
tidak ada yang bisa melihat yang gaib kecuali Allah SWT. Menjadi manusia
dapat memprediksi objek. Namun hal ini tidak boleh melampaui ketentuan
Allah SWT. Hanya Allah yang memiliki ketetapan. Tidak hanya pada ayat ini
saja namun juga dijelaskan pada QS. Al-Hasyr:18 tentang dasar pemikiran

risiko dalam Islam khususnya pada kegiatan usaha atau investasi.

¢ Jog &
Ji
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Dalam Islam, konsep ketidakpastian merupakan pilar penting dalam fase
manajemen risiko Islam. Tidak ada seorangpun yang menginginkan suatu
bisnis mengalami kerugian atau bahkan kebangkrutan dalam setiap aktivitas
bisnisnya. Tentu saja ini tidak bisa dihindari, jadi risiko selalu dekat dengan
keputusan. Terutama di tingkat makro negara, kami selalu mengharapkan

perdagangan yang positif.

Risiko secara konvensional berarti kemungkinan menghadapi kegagalan
atau kerugian. Oleh karena itu, ini membutuhkan waktu bagi investor untuk
membuat pilihan tertentu. Tidak mengherankan jika umat Islam salah

memahami persepsi tentang apa yang mereka yakini di masa depan.

Risiko bisnis, baik di industri manufaktur maupun jasa, memiliki risiko,
salah satunya adalah risiko kebangkrutan yang disebabkan oleh banyak
faktor. Menurut figh, inflasi atau kebangkrutan adalah ketika hakim
memutuskan untuk melarang seseorang melakukan tindakan hukum terhadap
asetnya. Al-Taflis memiliki arti hutang manusia, yang menyebabkan habisnya
seluruh harta kekayaan hingga tidak ada yang dapat membayar hutang

tersebut™.

Islam, jika seseorang dalam keadaan pailit/utang, bentuk muamara yang
harus dilakukan adalah bersedekah, memenuhi kebutuhan hidup, dan
membolehkan zakat untuk melunasi utangnya. Aku mengajarimu untuk

menerima. Tentu saja, ini adalah kebangkrutan yang sama yang dihadapi

> Fauzia Rizky Farah Affandi, “Hubungan Keterkaitan Tingkat Konsumsi, Investasi, Pengeluaran
Pemerintah Dan Net Ekspor Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan,” Jurnal FEB Universitas
Brawijaya 3, No 2. (2015): 95.
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bisnis dan bank, dan pemerintah berhak mendukung dalam bentuk dana untuk
membawa bisnis ke permukaan. Di sini, dapat dikatakan bahwa Islam sangat

menganjurkan Taawud dan sikap tolong-menolong.

Oleh karena itu, Islam menunjukkan tanda-tanda mengelola posisi sebaik
mungkin dalam menghadapi berbagai risiko. Kita dianjurkan untuk
mempertimbangkan dengan matang, menghadapi resiko dan melakukan
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari perintah untuk saling tolong

menolong sebagaimana tertuang dalam Al-Qur'an dan hadits.



